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ABSTRACT

Background: Alginate impression material has a weakness about its dimensional stability being rapidly changing. Some na-
tural ingredientscontain polysaccharidesnamelyamylose and amylopectin used to modify it. Comparison of amylose and ami-
lopectin affects the degree of starch gelatinization; the greater the amylopectin content, the starch gel will be wetter, stickier
and absorb less water. Objective: To determine the effect of the addition of cassava starch and sago starch to the dimensional
stability of alginate impression. Method: Using a true experimental laboratory method with a cross-sectional design. Result:
Based onthe 1-way Anova test, the p-value was 0,000; smaller than 0.05. According to the post hoc multiple comparison test, the
averagedifferencebetweenalginate pluscassavastarchwith controlswas0.35500, while alginate plus sago starch with controls
was 0.75500. Conclusion: There is a significant change between the addition of cassava starch and sago starch to the dimen-
sional stability of the alginate impression.
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ABSTRAK

Latar belakang: Bahan cetak alginatmemiliki kelemahan tentang stabilitas dimensinya cepat berubah. Beberapabahanalami
mengandung polisakaridayaituamilosadanamilopektin digunakanuntuk memodifikasinya. Perbandinganamilosadanamilo-
pektin mempengaruhi derajat gelatinisasi pati; semakin besar kandungan amilopektin maka gel pati akan lebih basah, lengket
dan menyerap sedikit air. Tujuan: Mengetahui pengaruh penambahan pati ubi kayu dan pati sagu terhadap stabilitas dimensi
cetakan alginat. Metode: Menggunakan metode true experimental laboratory dengan rancangan cross-sectional. Hasil: Ber-
dasarkan ujione-way Anovadiperolehnilai-p 0,000; lebih kecil dari 0,05. Menurut uji post hoc multiple comparison diperoleh
perbedaan rata-rataantaraalginat ditambah pati ubi kayu dengan kontrol sebesar 0,35500, sedangkanalginatditambah pati sagu
dengan kontrol sebesar 0,75500. Simpulan: Terdapat perubahan yang signifikan antara penambahan pati ubi kayu dan pati
sagu terhadap stabilitas dimensi hasil cetakan alginat.

Kata kunci: alginat, pati ubi kayu, pati sagu, stabilitas dimensi
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PENDAHULUAN pengukuranyangtepat; stabilitasdimensiialahkemam-

Bahan cetak merupakan suatu bahan yang digu-
nakan untuk mendapatkanreproduksi negatif dari gigi
danjaringan ronggamulut. Cetakan yangdiperolehdi-
cor dengan gips sehingga diperoleh model kerja atau
model studi yang merupakan replika dari gigi dan ja-
ringan rongga mulut.’

Secaraumumbahan cetak dibedakan atas dua ke-
lompok, yaitu bahan cetak elastik dan nonelastik. Ba-
han cetak yang sering digunakan olehklinisi adalah ba-
han cetak elastik, terutama irreversible hydrocolloid.
yaitu adalah alginat.

Alginatsangatpopuler sebab mudah pencampur-
annya. Meskipunbanyak dokter gigi yang mengguna-
kannya, namun masih adamasalah yang berhubungan
dengan stabilitas dimensi dan hasil cetakan yang ku-
rang detil sehingga pemakaiannya terbatas hanya se-
bagai cetakanawal. Bahan cetak harustetap akurat dan
stabil dalam dimensi sampai dicor dengan gips. Kea-
kuratanadalah aspek kemampuan mereproduksi nilai
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puan mempertahankan keakuratan selama mungkin.?

Menurut Philips, stabilitas dimensi bahan cetak
alginatdipengaruhioleh peristiwa sineresis dan imbi-
bisi. Jika sineresis adalah keadaan alginat saat ber-
bentuk gel kehilanganair karena prosespenguapan, se-
dangkan imbibisi adalah keadaan alginat saat berben-
tuk gel dan direndamdi dalam air akan mengem-bang.*

Dasar pemodifikasian alginat dengan beberapa
bahan alami adalah kandungan polisakarida yang ter-
dapat pada bahantersebut, yaitu polisakaridaubi kayu
adalah 80,20%, dan sagu adalah 78,30%. Kandungan
polisakaridaubi kayudansaguterdiri atasamilosa dan
amilopektin; pada ubi kayu masing-masing 25% dan
75 %, sedangkan pada sagu masing-masing 27% dan
73%. Perbandingan amilosa dan amilopektin akan
mempengaruhi derajatgelatinisasi pati; semakin besar
kandunganamilopektin makagel yang dihasilkan dari
proses gelatinisasi pati akan lebih basah, lengket dan
cenderung sedikit menyerap air.>?
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Proses pembentukan gel sangat dipengaruhi oleh
perbandinganamilosadanamilopektin. Senyawaami-
losa membuat pati menjadi mudah terikat dengan air,
sedangkan senyawa amilopektin membuat pati mem-
bengkakatau terjadi proses pembesarangel. Prosester-
bentuknya gel jika pati bercampur dengan air dan ter-
dapatnya senyawa seperti amilosa dan amilopektin
yang mampu menyerap serta mempertahankan air ini
yang digunakan dalam pencampuran dengan alginat.*

Alginatmenurut ANSI/ADANO0.18/1992dan I1SO
1567/1978 sudah memenuhi syarat biokompatibilitas
sehinggatidak berbahaya biladigunakan didalam mulut
pasien. Begitupun dengan pati ubi kayu dan pati sagu
yang memenubhi syarat dari Food Agricultural Orga-
nization (FAQO) sebagai bahan yang dapat dikonsumsi
oleh manusia.!

Artikel inimenunjukkan penelitian mengenai sta-
bilitas dimensi dari cetakan alginat yang telah dimo-
difikasi dengan penambahan pati ubi kayu dan pati
sagu.

Tabel 1 Dimensi (mm) bahan cetak alginat murni (kontrol)
Sampel Dimensi Mean+SD  Uji normalitas Shapiro-wilk
1 72,20
72,10
72,12
72,15
72,13
72,12
72,10
72,12

72,1300+

0.2351 0,051

O ~NO Ol WwN

Tabel 2 Dimensi (mm) bahan cetak alginat ditambah pati
ubi kayu dengan perbandingan 50:50
Sampel Dimensi  Mean+SD  Uji normalitas Shapiro-wilk
1 71,91
71,41
71,91
71,80
71,91
71,60
71,81
71,79

72,7750+

0,18532 0,166

O~NO O~ WwWwN

METODE

Penelitian true experimental laboratory dengan
rancangan cross sectional dilakukan di Laboratorium
Terpadu Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Mus-
lim Indonesia dengan sampel adalah cetakan alginat
yang terdiri atas 24 sampel yang dibagi menjadi dua
kelompok yaitu kelompok alginat yang ditambahkan
pati ubi kayu dengan perbandingan 50:50 dan kelom-
pok alginat yang ditambahkan pati sagu dengan per-
bandingan 50:50. Kepada setiap kelompok dilakukan
uji stabilitas dimensi. Pengukuran dilakukan dengan
caliperinsidedigital. Data penelitian kemudian diana-
lisis menggunakan uji 1-way Anova.
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HASIL

Hasil menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan pada nilai rata-rata dimensi dari algi-
nat murni yang ditambahkan pati ubi kayu dengan al-
ginat yang ditambahkan pati sagu.

Tabel 3 Dimensi (mm) bahan cetak alginat ditambah pati
sagu dengan perbandingan 50:50
Sampel Dimensi Mean+SD  Uji normalitas Shapiro-wilk

1 71,44

2 71,34

3 71,39

4 71,35 71,3750+

5 7140  0,004690 0.898

6 71,41

7 71,29

8 71,38
Tabel 4 Uji parametrik one way anova

Kelompok Mean + SD (mm) Nilai-p

Alginat murni 72,1300+0,32510
Alginat+pati ubi kayu  71,7750+0,18532 0,000
Alginat+pati sagu 71,3750+0,04690

Tabel 5 Perbandingan penambahan pati ubi kayu dan pati
sagu terhadap stabilitas dimensi hasil cetakan alginat

Kelompok Perbedaan rerata  Nilai- Nilai-
(mm) P P
A.murni-A.pati ubi kayu 0,35500* 0,000
A.murni-A.pati sagu 0,75500* 0,000 0,000
A.pati ubi kayu-A.pati sagu 0,40000* 0,000

PEMBAHASAN

Pada studi ini diketahui bahwa penambahan pati
ubi kayu dan pati sagu dengan alginat perbandingan
50:50 mengalami perubahan yang signifikan karena
takarandarialginat murni dan alginat yang ditambah-
kan bahan alami memiliki perbandingan yang sama.
Berdasarkan uji one way anova diperoleh p-value se-
besar 0,000 (p<0,05) atau lebih kecil dari 0,05. artinya
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap penam-
bahan pati ubi kayu dan pati sagu pada alginat murni.

Amilopektin mempengaruhi proses gelatinisasi
yangterjadi padasaatdicampurdengan air, karenamo-
lekul air di sekitar granula pati sagu akan memutus-
kan ikatan hidrogen dan masuk ke dalam granula pati
sagu. Apabila kadar amilosa tinggi, maka pati akan
bersifat kering, kurang lekat dan cenderung meresap
air lebih banyak. Tingkat pengembangan dan penye-
rapan air tergantung pada kandungan amilosa. Makin
tinggi kandungan amilosa, kemampuan pati untuk me-
nyerap dan mengembang menjadi lebih besar karena
amilosa mempunyai kemampuan membentuk ikatan
hidrogen yang lebih besar daripada amilopektin.2

Oleh karena pati ubi kayu dan sagu sama-sama
memiliki kandungan amilopektin yang cukup tinggi,
maka pati tersebut kurang menyerap air,% sehingga
hasil cetakan alginat pada kelompok perlakuan tabel
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2dan3lebihrendahdibandingkan padakelompokkon-
trol tabel 1.

Tabel 5menunjukkan dari keduabahanalami ter-
sebut didapatkan perbedaan rata-rata antara pati ubi
kayu ditambah alginat dengan kelompok kontrol. Ar-
tinyaterdapat perubahanyangsignifikan pada pati sagu
dan pati ubi kayu. Perbedaan antaraalginat murni yang
dibandingkan dengan pati ubi kayu lebih kecil nilainya
dibandingkan antara alginat murni dengan pati sagu.
Saat cetakanalginatterpaparudarapadasuhuruangan,
maka terjadi penyusutan akibat sineresis.*

Sineresis adalah hasil dari penyusunan kembali
rantai silang polimer alginat untuk konfigurasi yang
lebih stabil, sehinggaterjadi pengeluaran air. Hal lain
yang mempengaruhi stabilitas dimensi adalah distor-
tionataucreepyangterjadi jika bahan cetak alginat ti-
dak mengalamirecoveryelasticatau perubahan elasti-
sitas saat bahan cetak alginat mengeras. Selama set-
ting, perubahandimensi juga dapat terjadi akibat kon-
traksi yang berhubungan dengan ikatan silang di da-
lam atau diantara rantai polimer alginat.’

Hasil ini sejalan hasil penelitian Waruru bahwa
alginat dapat mengalami perubahan dimensi karena
prosessineresisdan imbibisi;menurut Ningsihtentang
uji setting time padamodifikasi alginat dengan penam-
bahantepungjagung menyatakan bahwatepungjagung

DAFTAR PUSTAKA

mengandung amilosa dengan derajat gelatinisasi ren-
dah sehingga penyerapan air rendah dan lambat.2*’
Menurut Craig, sesaatsetelah proses ikatan cross-
link pada bahan cetak alginat akan membentuk gel
network yang ireversibel dantidak akan berubah men-
jadi sol. Bila tidak terjadi perubahan bentuk dari gel
menjadi sol, diartikan bahwa diharapkan tidak terjadi
perubahanstabilitasdimensi pada cetakan alginat. Ke-
mungkinanlainadalah proses evaporasi atau sineresis
yang tidak terpengaruh dengan adanya penambahan
pati ubi kayu dan sagu dalam cetakanalginat sehingga
didapatkan nilai stabilitas dimensi yang berbeda.**°
Menurut Craig, perubahan dimensi cetakan algi-
natberhubungan dengankontraksiyangterjadi selama
prosessetting bahan cetak alginat, berhubungandengan
cross-link yang terjadi pada rantai polimer atau di an-
tara rantai polimer alginat. Selain kontraksi, hal lain
yang dapat mempengaruhi perubahan dimensi atau
stabilitasdimensiadalah proses pengerutanataushrink-
age yang menyebabkan hilangnya komponen air.?*
Disimpulkan bahwa terdapat perubahan yang sig-
nifikan antara penambahan pati ubi kayu dan pati sagu
terhadap stabilitas dimensi cetakan alginat. Selain itu
diperlukan studi lebih lanjut dengan variasi perban-
dinganyang lebih kecil dan konsentrasi yang berbeda.
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